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Abstrak  
Pemanfaatan bahan lokal untuk pengembangan produk inovatif menjadi solusi penting 

dalam penguatan ekonomi masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk memperkenalkan inovasi minuman tradisional antioksidan “Ma’COMLANG” yang 
berbahan dasar madu, buah kecombrang (Etlingera elatior) dan bunga telang (Clitoria 
ternatea) kepada kelompok ibu-ibu PKK di Desa Sebuduh, Kecamatan Kembayan. 
Kegiatan ini melibatkan 30 peserta dengan pendekatan pelatihan dan pendampingan 
secara langsung. Metode pelaksanaan terdiri atas survei awal, penyuluhan, praktik 
pembuatan produk, serta evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan bahan lokal menjadi produk 
minuman kesehatan yang layak konsumsi dan potensial untuk dikomersialkan. Evaluasi 
menunjukkan respon positif terhadap rasa, warna, dan manfaat kesehatan produk. 
Kegiatan ini juga mendorong kesadaran pentingnya konsumsi minuman sehat berbahan 
lokal serta potensi ekonomi dari pengolahan tanaman lokal. 
 
Kata kunci: Minuman Tradisional; Antioksidan; Madu; Kecombrang; Bunga Telang. 
 
Abstract  
The utilization of local ingredients for innovative product development is an important 
solution in strengthening community economy. This community service aims to introduce 
an innovative traditional antioxidant drink called “Ma’COMLANG”, made from honey, 
kecombrang fruit (Etlingera elatior), and butterfly pea flower (Clitoria ternatea) to the PKK 
women’s group in Sebuduh Village, Kembayan District. The activity involved 30 
participants through direct training and mentoring. The implementation methods 
included preliminary survey, counseling, product processing practice, and activity 
evaluation. Results showed increased knowledge and skills in utilizing local ingredients 
into a consumable and potentially marketable health beverage. Evaluations revealed 
positive responses regarding taste, color, and health benefits. This activity also raised 
awareness of the importance of consuming healthy drinks made from local ingredients and 
highlighted the economic potential of local plant processing. 

 
Keywords: Traditional drink; Antioxidant; Honey; Kecombrang; Butterfly pea flower. 

 
 

PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati, termasuk berbagai jenis 

tanaman lokal yang memiliki nilai gizi dan potensi pengembangan sebagai produk pangan fungsional. 
Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan, 
adalah kurangnya pemanfaatan bahan lokal secara optimal sebagai sumber pangan alternatif yang 
sehat dan bernilai ekonomi. Banyak tanaman lokal yang tumbuh subur di sekitar lingkungan 
masyarakat justru belum dikenali potensi manfaatnya, sehingga hanya berfungsi sebagai tanaman hias 
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atau bahkan dianggap gulma. Padahal, jika dikelola dengan baik dan didukung oleh edukasi yang tepat, 
tanaman-tanaman tersebut dapat menjadi bahan baku produk unggulan yang mendukung kesehatan 
sekaligus membuka peluang ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan studi pustaka, ditemukan bahwa kombinasi madu, buah 
kecombrang (Etlingera elatior), dan bunga telang (Clitoria ternatea) memiliki potensi besar sebagai 
minuman tradisional yang kaya akan kandungan antioksidan. Madu dikenal memiliki senyawa fenolik 
yang berfungsi sebagai penangkal radikal bebas, meningkatkan imunitas tubuh, dan memperbaiki 
sistem metabolisme (Astuti et al., 2004; Sumarlin et al., 2014). Buah kecombrang mengandung senyawa 
antiinflamasi dan antioksidan yang mampu memperlambat penuaan sel serta menjaga sistem 
pencernaan (Sari et al., 2022; Farida et al., 2016). Sementara bunga telang memiliki kandungan 
antosianin tinggi yang bermanfaat dalam menjaga kesehatan mata, kulit, serta sistem saraf (Marpaung, 
2020; Wahibah et al., 2022). Ketiga bahan ini sangat melimpah di Desa Sebuduh, namun belum 
dimanfaatkan secara optimal sebagai minuman kesehatan yang terintegrasi dan bernilai tambah. 

Maraknya konsumsi minuman kemasan berbahan kimia dan berpengawet di tengah 
masyarakat menimbulkan kekhawatiran tersendiri, terutama dalam jangka panjang. Oleh sebab itu, 
diperlukan alternatif minuman sehat yang mudah dibuat, berbasis bahan lokal, dan diterima oleh 
berbagai lapisan masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini hadir sebagai solusi untuk 
memberikan pemahaman dan keterampilan praktis kepada ibu-ibu PKK di Desa Sebuduh dalam 
mengolah ketiga bahan lokal tersebut menjadi produk minuman sehat yang dinamakan 
“Ma’COMLANG”. Inovasi ini tidak hanya menekankan pada aspek kesehatan, tetapi juga mengarah 
pada pemberdayaan ekonomi keluarga dan keberlanjutan sumber daya lokal 

Sebagai kelompok masyarakat yang strategis, ibu-ibu PKK memiliki peran penting dalam 
menjaga kesehatan keluarga sekaligus sebagai penggerak kegiatan ekonomi rumah tangga. Oleh karena 
itu, peningkatan kapasitas kelompok PKK melalui pelatihan dan pendampingan pembuatan produk 
minuman tradisional antioksidan ini diharapkan dapat menciptakan dampak jangka panjang berupa 
perubahan pola konsumsi masyarakat, pelestarian tanaman lokal, dan munculnya peluang usaha mikro 
berbasis sumber daya desa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk: Meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK, 
mengenai manfaat bahan lokal sebagai sumber antioksidan alami, Memberikan pelatihan langsung 
mengenai proses pengolahan bahan lokal menjadi minuman tradisional sehat, Menumbuhkan 
kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan potensi tanaman lokal 
menjadi produk bernilai guna dan jual, Mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap minuman 
kemasan yang berisiko bagi kesehatan melalui penguatan pemanfaatan bahan alami. 
 

METODE  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif dan edukatif yang melibatkan mitra masyarakat secara langsung, khususnya kelompok ibu-
ibu PKK di Desa Sebuduh, Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. Metode 
pelaksanaan kegiatan dirancang agar mampu membangun kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan 
praktis masyarakat dalam memanfaatkan bahan lokal menjadi minuman tradisional sehat. Pendekatan 
ini menggabungkan metode ceramah, diskusi interaktif, demonstrasi langsung, dan praktik mandiri. 
1. Sosialisasi  

Kegiatan dilaksanakan di balai desa Desa Sebuduh, yang dipilih karena merupakan pusat 
kegiatan masyarakat dan memiliki akses yang memadai untuk menjangkau peserta. Kegiatan 
berlangsung pada tanggal 23 November 2024, dengan persiapan kegiatan yang dimulai sejak dua 
minggu sebelumnya. Desa Sebuduh dipilih karena memiliki potensi besar dalam hal ketersediaan 
bahan lokal seperti kecombrang, bunga telang, dan madu hutan. 

2. Pelatihan 
Peserta kegiatan ini adalah 30 orang yang terdiri dari: 

• Ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok PKK Desa Sebuduh, 

• Perangkat desa dan staf pemerintahan lokal, 

• Anggota PKBM, 

• Warga umum yang memiliki minat terhadap pengembangan produk lokal. 
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Mitra utama kegiatan adalah Ketua dan anggota PKK Desa Sebuduh, yang sebelumnya telah 
melakukan komunikasi dan persetujuan kerja sama dengan tim pelaksana PkM. 
Kegiatan dilakukan dalam empat tahap utama, yaitu: 
 
1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan: 

• Survei awal untuk mengetahui potensi bahan lokal dan minat masyarakat. 

• Penyusunan modul pelatihan, materi penyuluhan, dan persiapan alat serta bahan. 

• Koordinasi dengan mitra PKK dan aparatur desa untuk penjadwalan dan logistik. 

• Penyediaan bahan utama seperti buah kecombrang segar, bunga telang kering dan segar, madu 
murni, alat perebusan, botol kaca, dan media penyuluhan visual. 

2. Tahap Penyuluhan 
Penyuluhan dilakukan secara interaktif dengan memanfaatkan media gambar, infografis, serta 

sesi tanya jawab. Materi penyuluhan mencakup: 

• Pengertian antioksidan dan manfaatnya bagi tubuh. 

• Kandungan gizi dan senyawa aktif dari madu, kecombrang, dan bunga telang. 
• Contoh penyakit akibat radikal bebas dan peran antioksidan dalam pencegahannya. 
• Potensi produk minuman sehat dalam meningkatkan pendapatan keluarga. 
• Penyuluhan ini bertujuan membangun kesadaran awal dan memberikan dasar teoritis kepada 

peserta sebelum praktik langsung dimulai. 
3. Penerapan Teknologi 

Setelah penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan praktik langsung yang terdiri atas: 

• Teknik pengolahan kecombrang dan bunga telang: pencucian, pemotongan, dan perebusan 
dalam takaran tertentu untuk mengekstraksi zat aktif. 

• Teknik pencampuran bahan: mencampurkan ekstrak kecombrang dan telang dengan madu 
murni dalam perbandingan yang telah diuji melalui uji organoleptik sederhana. 

• Teknik penyajian dan pengemasan: pemilihan botol kaca steril dan penyimpanan di suhu 
tertentu. 
Seluruh peserta dibagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk mempraktikkan proses dari 

awal hingga akhir, dengan bimbingan langsung dari tim pengabdi. 
4. Pendampingan dan Evaluasi 

• Evaluasi Kualitatif: melalui diskusi kelompok, umpan balik langsung dari peserta, dan 
pengamatan terhadap keterlibatan peserta dalam praktik. 

• Evaluasi Kuantitatif: melalui kuesioner sederhana untuk mengukur pemahaman sebelum dan 
sesudah pelatihan. 

Aspek yang dinilai meliputi pemahaman tentang antioksidan, keterampilan membuat 
minuman, pengetahuan tentang manfaat bahan lokal, dan minat untuk mengembangkan usaha 
rumah tangga dari produk ini. 

5. Keberlanjutan Program 
Menyediakan sesi lanjutan untuk pelatihan pengemasan dan branding produk lokal untuk 

melakukan pendampingan berkelanjutan terhadap mitra masyarakat dalam proses produksi dan 
distribusi serta melibatkan instansi terkait seperti dinas koperasi atau UMKM untuk membuka akses 
pasar yang lebih luas dalam peningkatan pemahaman dan ketertarikan terhadap produk 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan lancar dan mendapat 

sambutan yang sangat baik dari masyarakat mitra, khususnya kelompok ibu-ibu PKK di Desa Sebuduh. 
Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, mulai dari persiapan, 
penyuluhan, pelatihan praktik, hingga evaluasi. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini tidak hanya 
terlihat dari aspek produk yang dihasilkan, tetapi juga dari aspek peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, dan antusiasme peserta. 
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1. Antusiasme dan Partisipasi Peserta 
Sejak tahap awal kegiatan, antusiasme peserta sudah terlihat dari kehadiran mereka yang tepat 

waktu dan keterlibatan aktif selama sesi penyuluhan dan pelatihan. Sebanyak 30 peserta hadir, terdiri 
dari ibu rumah tangga, anggota PKK, perangkat desa, dan beberapa pemuda. Mereka tidak hanya 
mendengarkan penyampaian materi, tetapi juga aktif bertanya dan berbagi pengalaman seputar 
pemanfaatan tanaman lokal di lingkungan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 
partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini sangat efektif dalam membangun komunikasi dua arah 
antara tim pengabdi dan masyarakat mitra. 

 
Gambar 1. Partisipasi dan antusiasme peserta  

 
2. Peningkatan Pengetahuan Tentang Bahan Lokal 

Berdasarkan hasil evaluasi awal dan akhir, diketahui bahwa sebagian besar peserta sebelumnya 
belum mengetahui secara rinci manfaat dari buah kecombrang dan bunga telang, serta bagaimana cara 
mengolahnya menjadi minuman sehat. Setelah mengikuti penyuluhan, masyarakat mampu dalam 
mengolah bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan minuman tradisional “Ma’comlang” 
tersebut. Mereka mampu menjelaskan fungsi antioksidan, mengenali kandungan aktif dalam ketiga 
bahan, serta memahami proses dasar pengolahan minuman herbal secara higienis. 

Peserta juga menyampaikan bahwa sebelum kegiatan ini, kecombrang lebih sering dianggap 
sebagai tanaman pinggir kebun, bunga telang hanya digunakan sebagai tanaman hias, dan madu lokal 
hanya dikonsumsi secara langsung tanpa diolah. Melalui kegiatan ini, mereka memahami bahwa ketiga 
bahan tersebut memiliki nilai kesehatan yang tinggi dan dapat dikembangkan menjadi produk 
minuman tradisional yang tidak kalah dengan produk kemasan modern. 

 
Gambar 2. Pemberian materi dalam meningkatkan pengetahuan peserta 

 
3. Hasil Praktik Pembuatan Minuman “Ma’COMLANG” 

Dalam sesi praktik, seluruh peserta dilibatkan secara langsung dalam proses pembuatan 
minuman “Ma’COMLANG”. Proses dimulai dari pencucian bahan, perebusan bunga telang dan 
kecombrang untuk ekstraksi zat aktif, hingga pencampuran dengan madu murni dalam proporsi 
tertentu. Tim Pengabdian memberikan panduan teknis dalam mengatur suhu dan waktu perebusan 
agar kandungan zat aktif tetap terjaga. 

Setelah proses pencampuran selesai, minuman disaring dan disajikan dalam kemasan botol 
kaca kecil. Beberapa kelompok peserta bahkan menambahkan variasi kemasan dengan hiasan 
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sederhana yang menarik. Evaluasi sensorik dilakukan secara sederhana terhadap rasa, warna, dan 
aroma. Hasilnya, sebagian besar peserta dan tim pengabdi memberikan penilaian positif terhadap: 

• Rasa: segar, manis alami, dan unik karena perpaduan kecombrang dan bunga telang. 

• Aroma: harum rempah dan floral, menenangkan. 

• Warna: ungu kemerahan cerah, menarik dan alami. 
Respons positif ini memperkuat keyakinan peserta bahwa produk ini berpotensi diterima oleh 

pasar lokal apabila dikembangkan lebih lanjut. 

 
Gambar 3. Praktik Pembuatan minuman 

 
4. Evaluasi Dampak Kegiatan 

Dampak dari kegiatan ini terlihat pada peningkatan keterampilan peserta dalam mengolah 
bahan lokal menjadi produk inovatif. Sebagian peserta menyampaikan keinginan untuk mencoba 
kembali di rumah dan bahkan menjadikannya sebagai peluang usaha rumahan. Sebagai tindak lanjut, 
tim pengabdi berencana mengadakan pendampingan lanjutan untuk pengemasan, branding, dan 
pemasaran produk berbasis komunitas. 

Selain itu, kegiatan ini juga berhasil membangun kesadaran ekologis masyarakat terhadap 
pentingnya melestarikan tanaman lokal yang memiliki nilai kesehatan. Peserta mulai menanam kembali 
bunga telang di pekarangan rumah mereka dan mengumpulkan informasi lebih lanjut tentang manfaat 
kecombrang dari sumber lain. 

 
Gambar 4. Hasil dan Evalusia pembuatan minuman tradisional “Ma’comlang”. 

 
5. Diskusi Hasil dengan Studi Sebelumnya 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marpaung (2020) dan Wahibah 
et al. (2022) yang menyatakan bahwa bunga telang memiliki kandungan antosianin tinggi yang 
berfungsi sebagai antioksidan dan pewarna alami. Begitu juga dengan penelitian Farida et al. (2016) 
yang membuktikan bahwa kecombrang memiliki sifat antiinflamasi dan kaya senyawa fenolik. 
Sementara madu telah lama dikenal sebagai imunostimulan alami (Sumarlin et al., 2014). Ketiga bahan 
ini jika dikombinasikan akan menciptakan sinergi manfaat kesehatan. 
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Kegiatan ini menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat bukan hanya transfer pengetahuan, 
tetapi juga proses transformasi sosial melalui pendekatan yang kontekstual dan relevan dengan kondisi 
lokal. Keterlibatan langsung masyarakat dalam praktik juga menjadi kunci keberhasilan kegiatan. 
 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan bersama kelompok ibu-ibu 

PKK Desa Sebuduh menunjukkan hasil yang sangat positif dalam hal peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan bahan lokal sebagai produk minuman 
kesehatan yang inovatif. Melalui tahapan penyuluhan dan praktik pembuatan minuman tradisional 
antioksidan “Ma’COMLANG” berbahan dasar madu, buah kecombrang, dan bunga telang, peserta 
tidak hanya mendapatkan informasi tentang kandungan gizi dan manfaat tanaman lokal, tetapi juga 
mampu mengolahnya secara langsung menjadi produk minuman yang sehat, higienis, dan bernilai jual. 

Antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan ini menjadi indikator keberhasilan pendekatan 
partisipatif yang diterapkan oleh tim pengabdi. Kegiatan ini juga mendorong transformasi sosial di 
masyarakat, yaitu dengan munculnya kesadaran baru untuk menjaga dan memanfaatkan tanaman 
lokal yang sebelumnya kurang diperhatikan. Evaluasi menunjukkan bahwa produk “Ma’COMLANG” 
diterima dengan baik dari segi rasa, warna, dan aroma, serta memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan keterampilan dan peluang ekonomi keluarga. 

Sebagai saran, kegiatan serupa perlu dikembangkan lebih lanjut dengan: 
1. Menyediakan sesi lanjutan untuk pelatihan pengemasan dan branding produk lokal. 
2. Melakukan pendampingan berkelanjutan terhadap mitra masyarakat dalam proses produksi dan 

distribusi. 
3. Melibatkan instansi terkait seperti dinas koperasi atau UMKM untuk membuka akses pasar yang 

lebih luas. 
4. Mengintegrasikan edukasi tentang konservasi tanaman lokal agar keberlanjutan bahan baku tetap 

terjaga. 
Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan produk “Ma’COMLANG” tidak hanya menjadi 

konsumsi internal masyarakat, tetapi juga dapat berkembang sebagai produk unggulan desa yang 
mendukung perekonomian lokal berbasis sumber daya alam hayati. 
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